





Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 
bahwa penggunaan pronomina persona (ninshou daimeishi) yang peneliti temukan 
dalam anime Baccano terdiri dari 16 data pronomina persona, yaitu berupa ore, 
boku, washi, watashi, oretachi, wareware, omae, kimi, anta, kisama, anata, 
anatatachi, omaera, kisamara, soitsu dan yatsu. Ke-16 data tersebut setelah 
dianalisis berdasarkan pengelompokkan bahasa lisan menurut Pateda (2015), 
dapat disimpulkan bahwa pronomina persona lebih banyak dituturkan oleh laki-
laki daripada perempuan. Usia penuturnya mulai dari usia anak-anak, remaja, 
dewasa, dan orang tua. Pekerjaan penutur berupa anggota mafia, teroris, 
perampok, mantan alkemis, pemimpin mafia, alkemis, masinis, dan kaki-tangan. 
Instrumen lebih banyak nonalat. Lokasi terjadinya tuturan lebih banyak ditempat 
tertutup. Situasi terjadinya tuturan bervariasi. Bentuk tuturan umumnya berupa 
dialog. Isi dan tujuan tuturan bervariasi. 
4.2 Saran 
Pada penelitian ini peneliti mengkaji penggunaan pronomina persona dalam 
anime Baccano karya Ryohgo Narita. Setelah melakukan penelitian tentang 
penggunaan pronomina persona (ninshou daimeishi) terutama menggunakan 
tinjauan sosiolingustik. Peneliti mengharapkan pada saat berbicara, pentutur 
menggunakan pronomina persona atau kata ganti orang sesuai dengan aturan dan 
ketentuan yang telah ada agar tidak terjadi penyimpangan dalam penggunaannya. 
Peneliti berharap agar penelitian ini dapat menjadi referensi serta acuan 
untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pronomina persona, terutama 
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dalam menganalisinya menggunakan teori yang berbeda dari teori yang sudah 
pernah digunakan sebelumnya baik dalam kajian pragmatik, sosiolinguistik, 
semantik, dan sebagainya. 
 
 
